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Ritual Perladangan
Orang Tompu

Assian Macronso
Peglat Armantyyah natitute, Kedes, Jews Sengah

Potret Perlawanan
Petani Banten

1AIN

rang Tompu Ungkapan | Indoaesia, chsis- T tidakdah mungkin beranl
adalad satu tersebvet Kiranya tonsi gerakan dan - L berontak kectal
Romnunitas tidak berbetiban, 3 UUkl RIN ,\M
peladang teadisional karena orang Tompu )
vang tinggal di da- Memproses
wran Sig, Sulawesi dangan padi penuh
wengah. Kampang desgan ritual ad,
meteka berietak sek mulai membuka
wekitar 12 km dan lodang hinggs pasca
pusit kota, Pabe. panen.
Namus, merekd Buku inl member
Jrang sekall pengl Kan informasi
b kot kasena hu- akurat ihwal proses
rang berminal atau perladangan padi
uk aday yang perla orang Tompu secara
an. Bagl i
meteka, berkawan + Ouni Orang Tompy digiap dengan peoses
dengan slim sdalah m © Hedar Laudieng, yang cukup lama
hal istimewa dan Syatrun Latjups, dan melelahk
Jebih dari cukup. Matoks Shimagami karena lim periset
Orang Tompu ada Ponertit - Insist Press, Yogquakarta  memprosesnya
b sebuah Kamunitas  Stakan - | Juni 2062 cakup rumit dan
vang wesk, kiena g " % susah-payah. lan
metekas masih mem- aran keterbatasan
prakukkan sistem peagrtahuan ientang
perbdangan tradistonal yang sarat ntwal,  bahasa Orang Tompu.
Kearitan Jokal dan terbebas darl asupas Banvak sekall ata kata dalum

Bahan Kindawi baatan,

Namua, mereks bukanlth komunitas
osang pedaliman vang terasing dari
dunia modern sama sekal. Justre,
mereka jugs mengenal eknologi dan
informasi wecara baik biknyae orang
perkotamn,

Orang Tompu memiliki banyak
ritwal ameh, nyelench, berbau mistik
tapi sarat makna mendalim. Meneka
Ehrnal sebvgai pecinta padi dasipada
emas, karena bagi meseka padi bebih dasi
sekadar kebutuhan pokek. Padi biksana
raja yang harus dihormsati daa disayang).

Peradangan pad merupakas bagan
setpenting dalam kehidupan otang Tom-
pu. Saking pentingeya padi, seorang
pemuka masyarakat Tompe hinggs
mengatakan "Ane le ria pae, Je ma ada”
[Katiu tidak ada padi, maka tdak ada
adat Lagg).

Dalasa Kaili (Bahasa osang Tompu)
yang sulit seka® diterjemahkan secara
pomblang dalam bahasa Indonesa. Ini
membakakan betapa kaya dan dal.:m
Secara umum, proses pesladanga
Orang Tompa serklasifikasikan mmynll
lima tahapan, Ketika semus proses
tadi telah berakhir dan panen berhasil,
maka orang Yomps pen tak lupa
senantiasa bersyukur dengan cara
mesyelengRarakan senacas acars
“lasvakuran’, benepa pesta makan ramai-
rama dengan pars wargs selemgal
Sebenamya riset tentang Orang Tompu
tefah dilakukan pada 2008 oleh um
gabungan Indoancsi Jepang. Namun,
mesgingat hasilnya cukup penting untuk
disebarkan kepada khalayak luas, maka
peibagal bahan pus dikemas secara des-
kripait dengan babasa semudah musgkin,
hings Labilad bekou ind. (Wim: 72)

mlun-.ﬂlmwumm.
Buku bergenae riset searah ini ditulis
::d.hnpeuﬁhupumpuh
empat
riset kepustakaan dengan pesdekatan
searah das Saa
Selain itu, rised ini berpiiak dari diser-
tasi sejaleawan Sartono Karsodicjo yang
menyi
Banten tanyak faktor yang
kompheks.
mmwmmnmu

Mewujudkan Dunia Baru Lewat Perang

Froma Zuura
Abamaus Fakeultas Ushuuddin UIN Suran Kaljags, Yogyakarts

m'mbaupn -uu dopan bhabkan mewujud-

erang, Sdik dapat Ssanghal, meru-

pakan tragedi somh yang an An P gy, untuk besan

Lintaran by vang s di mukia iln peang mesgadi
lrmhundanwn&nulbua [ P yang tidak terh

manusia. Inl kasena perang selabu

merenget
Rortan jiwa dasi warga Spil yaag tak ber-

doss

Tak sedikit kaum pesempuan dan anak-
anak yestru hares menjadl kocban siasla
dan trauma berkepanjangan, Kepedidan

sl manusia akibal pesang itulah vang sadi

alasan hagi sebagian besar ceanyg kemudian
mengutuk peperangan.

Namun, bagl seorang penguasa perang
dilibat dard sudut pandang Lin. Meskd
mereka tidak mencpis kesengraran dan
Sagahitan hidup & balik becamuk pe-
rang. impian tentang dusia baru di balik
peperangan ltu menjadi impian banyak

" D% balik makiusat perang, levselip tu-
poan agung untuk memberantas kejabatan,

Dengan Kata Lin, tujuan itu kadang
hanya bisa diwujudkan lewat jalan perang,
Kemdati demikian, satu hal yang Gk biss
dbantah bahwa perang temyala besa
mengubah ko sefarah das bahkas desia.

Buku ini secara krosologss merekam
nemdetan pertempuran yang levjadi dalim
wejanah. Ada 22 perang paling berpengarah
dalam kurem sekitar 5000 tabun vang
diubas penulis dalim buku ini meli per-
tempuran yaag terad sebelum masehi
sampa sesudah masehi,

Peperangan sdelum masehi vang divkas
seperti perang Magiddo {1457 SM), Kadesh
(1285 SM) Marathon (490 SM), Salamis
(480 SM), Alesla (52 SM).
perang setelah maseli & antaranva perany
Hastings (1066), Konstantinopel (1453),

, beberapa

Nagashino {1575) dun posang Blenheim
(1204 M),

Dari rentetan pesang yang dicatal
sefarah itu, ada pengaruh penting yang
pabet shawabl Peperangan itu bisa
mesgakhin konflik yang uug& Mu

mampu g p
pobtik benkwtnya
yaga bisa menjadi titlk

halik datim sato kimaks konflik meski
mash berlingeang. Ind ternyita terbokyl
Disa menjadi AR0r dari awal pegerangin
ataupun awal dari akhir peperangan.

Peperangan juga bisa dilihat sebagai
aang perkenalanan teknokogl dan
taksik tary atan bisa jadi gabungan
keduanva, Peperangan seperti ini termyata
memengaruhi leknik dan takiik perang pada
mass setelah ita

Peperangas yang dicatat sejarah juga
berpengaruh sangat besar pada “Resadasan”
My acakal modern

BOOKS [EH]
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